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PENGARUH ORGANIZATIONAL ERROR CLIMATE TERHADAP
KECENDERUNGAN AUDITOR DALAM MENANGANI KESALAHAN

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmemperolehbuktiempirismengenaipengaruhiklimo
rganisasiataspenerimaankesalahanterhadapkecenderungan auditor
dalammenanganikesalahan. Populasipenelitianiniadalah auditor eksternal yang
bekerjapada Kantor AkuntanPublik yang berlokasi di Jakarta danTangerang,
sampelpenelitianiniberjumlah 70 respondendenganmemberikankuesioner.
HasilpenelitianinimenunjukkanbahwaIklim Kantor
AkuntanPublikataspenerimaankesalahanmempunyaipengaruhpositifdansignifikant
erhadapkecenderungan auditordalammenanganikesalahandiri. Iklim Kantor
AkuntanPublikataspenerimaankesalahanmempunyaipengaruhpositifnamuntidaksi
gnifikanterhadapkecenderungan auditor dalammenanganikesalahanklien.
Kecenderungan auditor
dalammenanganikesalahandirimempunyaipengaruhpositifdansignifikanterhadapke
cenderungan auditor dalammenanganikesalahanklien. IklimKantor
AkuntanPublikataspenerimaankesalahanmempunyaipengaruhtidaklangsung yang
positifdansignifikanterhadapkecenderungan auditor
dalammenanganikesalahanklienmelaluikecenderungan auditor
dalammenanganikesalahandirisebagaivariabelmediasi.

Kata kunci : Iklimorganisasiataspenerimaankesalahan,
menanganikesalahan,kualitas audit, kecenderungan auditor

The purpose of this research is to gain empirical evidence about the effect of
organizational error climate to the auditor’s predisposition toward handling
errors. Population of this research are external auditors who work onaudit’s
organization located in Jakarta and Tangerang, sample of this research are 70
respondent which collected with questionnaire. The result of this research showed
that audit organization’s error climate has apositive and significant effects to
auditor’s predisposition toward handling their own errors. Audit organization’s
error climate has a positive but not significant effect to auditor’s predisposition
toward handling client errors.Auditor’s predisposition toward handling their own
errors has a positive and significant effects to auditor’s predisposition toward
handling client’serrors. Audit organization’s error climate has a positive and
significantindirect effects to auditor’s predisposition toward handling client’s
errors through auditor’s predisposition toward handling their own errors as a
mediating variable.

Keywords : organizational error climate, handling errors, audit
quality,auditor’s predispositions
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan



Seiring dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang semakin pesat,

tingkat pertumbuhan perusahaan- perusahaan di Indonesia juga semakin

tinggi. Salah satu indikasi adanya pertumbuhan perusahaan adalah

perkembangan bisnis perusahaan yang luas. Semakin berkembang bisnis suatu

perusahaan, semakin kompleks pula struktur perusahaan tersebut. Struktur

perusahaan yang kompleks melibatkan banyak aktivitas pada perusahaan

tersebutsehingga mengakibatkan pemilik perusahaan mengalami kesulitan

untuk mengelolaperusahaannya seorang diri. Oleh karena itu, pemilik

perusahaan akan melimpahkan wewenang kepada pihak lain (manajer) untuk

mengelola perusahaannya.

Manajer sebagai pengelola perusahaan memiliki lebih banyak pengetahuan

mengenai informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan

datang dibandingkan pemilik perusahaan itu sendiri (pemegang saham). Oleh

karena itu, sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan sinyal

mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat

dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan

keuangan. Akan tetapi, informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak

sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya.Kondisi ini dikenal sebagai

informasi yang tidak simetris atau asimetri informasi (Lisa, 2012: 43).

Asimetri informasi adalah ketidakseimbangan informasi yang diterima

oleh pemilik perusahaan dengan informasi yang diketahui manajer. Asimetri

informasi mengakibatkan data dalam laporan keuangan yang disajikan oleh

manajer tidak dapat dipercaya seutuhnya, padahaldata laporan keuangan



tersebut seharusnya digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi

pemilik perusahaan. Sebagai pihak yang bebas dari konflik kepentingan,

auditor menyediakan jasa untuk mengevaluasi apakah laporan keuangan telah

disajikan secara wajar dalam segala hal yang material dan sesuai dengan

aturan yang berlaku sehingga laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan yang tepat. Namun, setiap orang dalam melakukan

pekerjaannya tidak terlepas dari kesalahan karena adanya keterbatasan. Begitu

pula dengan auditor, seprofesional apapun seorang auditor eksternal, sangat

mungkin melakukan kesalahan.Jenis kesalahan yang dilakukan oleh auditor

dapat berupa kesalahan penghitungan dan kesalahan konseptual.Menurut

Gronewold, Gold dan Salterio (2013: 191),kesalahan-kesalahan yang

dilakukan oleh auditor apabila tidak dapat terdeteksi oleh pendekatan audit

dan prosedur audit yang ada dapat membahayakan kesuksesan Kantor

Akuntan Publik (karena litigasi dan peraturan) dan perusahaan klien

(mengakibatkan informasi yang tidak akurat dan hilangnya nilai ekonomi).

KAP perlu mendorong auditor untuk melaporkan kesalahan diri mereka

melalui penerapanhigh in error management climate. Hal ini dilakukanuntuk

menghindari efek negatif atas kesalahan yang tidak terdeteksi. Menurut

Gronewold dan Donle (2011: 70), auditor yang bekerja pada KAP yang

menerapkan high in error management climatecenderung untuk menangani

kesalahan yang muncul secara aktif dan efektifsehingga menguntungkan

kualitas audit, baik dalam jangka waktu pendek (auditor dapat mengoreksi

kesalahan secara tepat waktu) maupun dalam jangka waktu panjang (auditor



belajar dari kesalahan-kesalahan, lebih baik dalam menangani kesalahan atau

bahkan menghindari kesalahan-kesalahan yang mirip di masa yang

mendatang). Cara auditor menangani kesalahan dirinya akan menentukan

sikap auditor dalam berurusan dengan kesalahan klien yang akan berdampak

pula terhadap kualitas audit.

Ironisnya, masih banyak Kantor Akuntan Publik yang gagal untuk

meminimalisasi kesalahan walaupun telah menerapkanhigh in error

management climate. Misalnya saja pada tahun 2002 lalu sebuah KAP yang

berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu yaitu KAP Hans Tuanakotta dan

Mustofa dikenakansanksi administratif sebesar Rp100.000.000,00 karena

gagal mendeteksi salah saji material dalam laporan keuangan PT. Kimia

Farma tahun 2001. Selain itu, KAP Hans Tuanakotta tidak mengambil

sampling terhadap unit-unit penjualan yang diduga telah dimanipulasi oleh

manajemen (adanya unsur pencatatan ganda).

Apabila KAP telah menerapkanhigh in error management climate,

seharusnya auditor melaporkan kesalahannya secara aktif dan terbuka

sehingga apabila terjadi kesalahan, kesalahan tersebut dapat segera diperbaiki

dan kasus seperti KAP Hans Tuanakotta dapat dihindari. Hal ini tentu

menimbulkan berbagai pertanyaan, yaitu mengapa audit organization’s error

climate yang dikategorikan sebagai high in error management climatetidak

mampu meminimalisasi efek negatif yang ditimbulkan oleh kesalahan diri

auditor? Apakah semakin tinggi tingkat keterbukaan Kantor Akuntan Publik



terhadap kesalahan, semakin tinggi pula tingkat kecenderungan auditor dalam

menangani kesalahan?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul: PENGARUHORGANIZATIONAL

ERROR CLIMATETERHADAP KECENDERUNGAN AUDITOR DALAM

MENANGANI KESALAHAN.

B. Identifikasi Masalah

Auditor dalam melakukan pekerjaannya tidak lepas dari kesalahan baik

kesalahan konseptual maupun kesalahan penghitungan. Kesalahan-kesalahan

ini harus segera dideteksi dan diatasi. Sikap auditor memainkan peranan

penting dalam mendeteksi dan mengatasi kesalahan. Apabila auditor bersikap

terbuka terhadap kesalahan,tentunya kesalahan dapat segera dideteksi dan

diatasi. Sebaliknya, apabila auditor bersikap tertutup terhadap kesalahan,

kesalahan tidak dapat segera dideteksi dan diatasi. Kesalahan yang tidak

segera dideteksi dan diatasi menyebabkan kualitas audit yang buruk. Lebih

lanjut, kualitas audit yang buruk diikuti dengan hilangnya kepercayaan

investor dan penurunan reputasi auditor bahkan dalam hal laporan keuangan

sangat berpengaruh terhadap keputusan stockholdersauditor dapat dikenakan

sanksi apabila terdapat salah saji yang material dalam laporan keuangan. Oleh

karena itu, sangat penting untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat

memengaruhi kecenderungan auditor dalam menangani kesalahan. Salah satu

faktor yang mungkin memengaruhi kecenderungan auditor dalam menangani

kesalahan diri dan kesalahan klien adalah organizational error climate.



C. Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang

diuraikan di atas, perlu dilakukan pembatasan ruang lingkup. Pembatasan

ruang lingkup dilakukan guna memperoleh hasil yang terarah. Selain itu,

karena keterbatasan waktu dan pengetahuan yang dimiliki peneliti dalam

penyusunan skripsi, penelitian ini difokuskan pada salah satu faktor yang

memengaruhi kecenderungan auditor dalam menangani kesalahan diri dan

kesalahan klien, yaitu organizational error climate.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, pokok rumusan

masalah yang dibahas dalam penelitian ini ,yaitu :

1. Apakahaudit organization’s error climatememiliki pengaruh positif dan

signifikanterhadap kecenderungan auditor dalam menangani kesalahan

diri.

2. Apakah audit organization’s error climatememiliki pengaruh positif dan

signifikanterhadap kecenderungan auditor dalam menangani kesalahan

klien.

3. Apakah kecenderungan auditor dalam menangani kesalahan diri memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan auditor dalam

menangani kesalahan klien.

4. Apakah audit organization’s error climatememiliki pengaruh tidak

langsungyang positif dan signifikan terhadap kecenderungan auditor dalam



menangani kesalahan klien melalui kecenderungan auditor dalam

menangani kesalahan diri.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Sesuai pokok rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

a. Untuk memperoleh bukti empiris apakah audit organization’s error

memiliki pengaruh positif dan signifikanterhadap tingkat

kecenderungan auditor dalam menangani kesalahan diri.

b. Untuk memperoleh bukti empiris apakah audit organization’s error

climate memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

kecenderungan auditor dalam menangani kesalahan klien.

c. Untuk memperoleh bukti empiris apakah kecenderungan auditor dalam

menangani kesalahan diri memiliki pengaruh positif dan

signifikanterhadap kecenderungan auditor dalammenangani kesalahan

klien.

d. Untuk memperoleh bukti empiris apakah audit organization’s error

climatememiliki pengaruh tidak langsung yang positif dan

signifikanterhadap kecenderungan auditor dalam menangani kesalahan

klien melalui kecenderungan auditor dalam menangani kesalahan diri.

2. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain :

a. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi

yang berharga bagi ilmu akuntansi, terutama bidang audit.



b. Bagi Kantor Akuntan Publik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan pihak pimpinan KAP dalam upaya meminimalisasi

kesalahan yang dilakukan oleh auditor sehingga kualitas audit KAP

tetap terjaga.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini disusun secara teratur ke dalam

beberapa bab. Di dalam satu bab akan dibagi lagi menjadi beberapa subbab,

dengan tujuan memberikan gambaran penelitian secara terperinci sehingga

penelitian ini dapat dipahami oleh pembaca. Berikut gambaran singkat

sistematika pembahasan dalam skripsi ini :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, ruang

lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika

pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menguraikan tinjauan pustaka yang digunakan sebagai landasan teori

dalam penelitian ini, kerangka pemikiran dan rumusan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi objek penelitian, metode pemilihan sampel, teknik pengumpulan

data, teknik pengolahan data dan teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN



Bab ini memberikan gambaram umum objek penelitian dan hasil pengujian

hipotesis.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan simpulan dari penelitian dan saran bagi penelitian

selanjutnya dan bagi Kantor Akuntan Publik.
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